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Malaria merupakan salah satu penyakit infeksi yang sampai saat ini masih menjadi masalah kesehatan,
terutama di wilayah perdesaan Indonesia. Hal ini ditunjukkan dari hasil Riskesdas 2013 dimana prevaensi
malariadi wilayah perdesaan Indonesia masih mencapai 7,1% lebih tinggi dibandingkan prevalens nasiona
sebesar 6,0%. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional yang bertujuan mengetahui faktor-faktor
yang berhubungan dengan kejadian malaria di wilayah perdesaan Indonesia. Penelitian dengan studi
kuantitatif melibatkan 382.231 subjek penelitian yang diambil dari data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
2013 yang berusia 15 tahun, berdomisili di wilayah perdesaan Indonesia, dan memiliki data yang lengkap
(tidak missing).

Hasil menunjukkan prevalensi malaria berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan pada penduduk usia 15 tahun
sebesar 3,3%. Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan bermakna (nilai p<0,05) antara faktor
karakteristik individu (umur, jenis kelamin, pekerjaan, status gizi), faktor lingkungan tempat tinggal (plafon,
dinding rumah, jenis sumber air, tempat pembuangan akhir tinja, lingkungan kumuh), faktor perilaku
pencegahan (kelambu, pemakaian kawat kasa pada ventilasi, pemakaian obat anti nyamuk bakar/elektrik,
repellent, dan minum obat kemoprofilaksis). Untuk itu diperlukan peningkatan upaya pengendalian fisik
untuk memutus rantai penularan vektor nyamuk Anopheles yang didukung oleh modifikasi perilaku hidup
sehat oleh masyarakat.

<hr><i>Malariais one of the infectious diseases that become a major health problem especially in rural
areas of Indonesia. It is shown from the result of Riskesdas 2013 where malaria prevalencein rural areas of
Indonesiawas 7.1%, higher than national prevalence (6.0%). This study used cross sectional design which
aims to determine the factors associated with the occurrence of malariain rural areas of Indonesia. This
guantitative studies involving 382,231 subject collected from the secondary data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) in 2013. Samples were population aged 15 years, living in rural areas of Indonesia, and had
complete data.

Results showed that the prevalence of malaria based on the diagnosis of health personnel in the population
aged 15 years was 3.3%. The results of the bivariate analysis showed there was a significant association (p
value<0.05) between individual factors (age, sex, occupation, nutritional status), environmental factors
(ceiling, walls of houses, types of water sources, landfills feces, seedy neighborhood), health prevention
behavioral factors (use of bed nets, use of wire netting on the ventilation, use of anti-mosquito
drugs/electric, repellent, and taking chemoprophylaxis). Therefore, it?s necessary to increase environmental
control to break the chain of malaria transmission supported by people?s health behavior modification.</i>
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